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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari Budidaya Tanaman Selada Hijau 
(Lactuca sativa L.) dengan Penerapan Sistem Hidroponik Substrat Bahan 
Organik adalah : 
1. Teknik budidaya selada hijau dengan penerapan sistem hidroponik substrat 
bahan organik dimulai dari pemilihan lokasi, persiapan alat dan bahan, 
persiapan lahan yang terdiri dari (meratakan dan membersihkan lahan, 
pengukuran lahan, pembuatan greenhouse dan pengolahan media tanam), 
pembuatan nutrisi, pengadaan benih, persemaian, penanaman, 
pemeliharaan yang terdiri dari (penambahan nutrisi dan penyiangan 
tanaman), pengamatan, serta pemanenan dan penanganan pasca panen. 
2. Penerapan sistem hidroponik substrat bahan organik pada budidaya selada 
hijau memiliki rata-rata pertumbuhan tanaman yang baik dan hasil yang 
baik, tinggi 1 tanaman 20,9 cm, jumlah daun 1 tanaman 10 helai daun dan 
berat segar 1 tanaman 94,9 g. 
3. Berdasarkan budidaya selada hijau dengan penerapan sistem hidroponik 
substrat bahan organik dapat dipanen sebanyak 392 tanaman dengan harga 
jual Rp 1.500 sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 588.000 dengan 
total biaya sebesar Rp 424.400. Keuntungan yang didapatkan sebesar Rp 
163.600, sehingga diperoleh R/C ratio sebesar 1,39 dan B/C ratio sebesar 
0,39 (layak diusahakan dan menguntungkan).  
B. Saran 
Berdasarkan kegiatan Tugas Akhir (TA) yang telah dilakukan di Desa 
Wirorejan, Kelurahan Ngadirejo, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Penerapan sistem hidroponik substrat bahan organik dalam budidaya 
selada hijau (Lactuca sativa L.) sangat disarankan menggunakan irigasi 
tetes untuk mengaliri larutan nutrisi ke media tanam sehingga 
mengefisienkan biaya tenaga kerja. 
